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ABSTRACT

Excessive work demands sometimes make librarians feel burdened. This will
have an impact on one's job satisfaction. A librarian who works in a university library
requires the job satisfaction in order to be able to do the given task and be able to
complete them well. This studyaims to determine the job satisfaction of librarians
and what factors affect the job satisfaction of librarians. The subjects in this study
were four librarians of Quality Brastagi University.This study used qualitative
research method. For data collection used observations andinterviews. For data
analysis, used the steps of data reduction, data display, and drawing conclusions.
The results of data analysis indicated a sense of job satisfaction shown by librarians
based on the librarian's positive moral attitude towards his work and the
relationships built between librarians.
Keywords: job satisfaction, librarian, university library

ABSTRAK

Tuntutan pekerjaan yang berlebihan terkadang membuat pustakawan merasa
terbebani. Hal ini akan berdampak pada kepuasan kerja seseorang. Seorang
pustakawan yang bekerja diperpustakaan perguruan tinggi memerlukan kepuasan
kerja agar dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan dapat
menyelesaikannya dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mnegetauhi
kepuasan kejra pustakawan dan faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja
pustakawan. Subjek pada penelitian ini adalah empat orang pustakawan di
Universitas Quality Brastagi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Untuk pengambilan data menggunakan pengamatan (observasi) dan
wawancara. Untuk analisis data yaitu dengan tahap reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. Hasil analisis data menunjukkan rasa kepuasan kerja yang
ditunjukkan pustakawan berdasarkan sikap moral positif pustakawan memandang
pekerjaanya dan hubungan yang dibangun antar sesama pustakawan.
Kata kunci: Kepuasan Kerja, Pustakawan, Perpustakaan Perguruan Tinggi

A. PENDAHULUAN

Kepuasan kerja menurut Hartono (2016, p. 215) kepuasan kerja merupakan suatu
kondisi atau perasaan puas yang dirasakan oleh seseorang tentang pekerjaanya atau
profesinya, kondisi atau perasaan puas itu timbul sebagai akibat dari terpenuhinya apa
yangdiinginkan oleh seseorang pustakwan atas pekerjaanya seperti, pekerjaanya itu
sendiri merupakan pekerjaan yang menarik. Kepuasan kerja berarti perasaan senang,
gembira ataulega dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencari nafkah atau mata
pencaharian.kepuasan kerja adalah suatu perasaan senang dan keselarasan yang
nantinya akan mengarah kepada kinerja yang nantinya dilakukan oleh individu
tersebut.
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Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan kepuasan kerja adalah perasaan
senang dalam menjalankan pekerjaannya dan sikap positif yang ditunjukkan kepada
instansi tempat bekerja serta menimbulkan aktivitas yang baik dalam bekerja.

Perpustakaan Universitas Quality Berastagi merupakan perpustakaan yang
berada dilingkungan Universitas Quality Berastagi, perpustakaan ini merupakan
tempat bagi paramahasiswa untuk mencari sumber informasi. Untuk menjalankan
fungsinya diperlukan petugas khusus yang mengetauhi segala hal mengenai
perpustakaan yaitu seorang pustakawan.

Pustakawan merupakan petugas professional yang bertugas untuk mengelola
segala aktivitas yang ada diperpustakaan. Perpustakaan yang baik harus dikelola
dengan baik danjuga dengan orang yang profresional dibidangnya agar perpustakaan
bisa berjalan sesuai dengan fungsinya dan bisa berjalan dengan seharusnya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti ke perpustakaan
Universitas Quality Berastagi peneliti menemukan pustakawan yang kadang
terlambat masuk kerja setelah istirahat makan siang dan ada beberapa staf yang tidak
terlihat diperpustakaan. namun peneliti juga melihat bagaimana kerjasama yang baik
sesama staf perpustakaan seperti pustakawan yang saling membantu mengerjakan
tugas yang diberikan oleh atasan.Staf pengadaan yang membantu staf sirkulasi begitu
juga sebaliknya maupun staf yang lainyang saling membantu agar pekerjaan yang
diberikan oleh atasan cepat terselesaikan. Walaupun para staf saling membantu
tetapi mereka tidak melupakan tanggung jawab masing-masing yang telah diberikan
kepada dirinya. Pustakawan mengerjakan tugasnya terlebih dahulu baru akan
membantu rekan kerja yang lainnya.

Berdasarkan hasil observasi sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti melalui
wawancara singkat dengan pustakawan Universitas Quality Berastagi setiap
pustakawan diberikan tugas dan wewenang masing-masing, serta tanggung jawab
yang berbeda susuai dengan bidangnya dan kemampuannya masing-masing. Namun,
bagaimana dari segikepuasan kerja, apakah fenomena tersebut akan digolongkan
kepada kepuasan kerja atau tidak kepuasan kerja pustakawan. Dari pemaparan
tersebut maka peneliti memiliki ketertarikan khusus untuk meneliti tentang
“Kepuasan Kerja Pustakawan Universitas Quality Berastagi”.

B. KAJIAN TEORI
KEPUASAN KERJA

Menurut Suhaji & Titi (2012, p. 3-4) Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya. Ini berarti bahwa konsepsi kepuasan kerja melihatnya sebagai
hasil interaksi manusia terhadap lingkungan kerjanya. Di samping itu, perasaan
seseorang terhadap pekerjaan tentulah sekaligus merupakan refleksi dari sikapnya
terhadap pekerjaan. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat
individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda- beda
sesuaidengan sistem nilai-nilai yang berlaku dalam dirinya. Ini disebabkan karena
adanya perbedaan pada masing -masing individu. Semakin banyak aspek-aspek
dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan, dan sebaliknya.

Kepuasan kerja merupakan sikap (tindakan-kognisi), perasaan senang
(ungkapan- afeksi), atau kesenjanga antara apa yang telah diperoleh dengan apa yang
diharapkan. Sikap senang yang ditunjukkan oleh seseorang dalam bekerja merupakan
ekspresi karena apa yang menjadi tanggungjawabnya telah dijalankan dengan baik
dan merasa puas atas hasil kerjanya. Sebaliknya apabila seseorang dalam bekerja tidak
didukung oleh peralatan kerja yang memadai, lingkungan kerja yang tidak kondusif,
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dan rendahnya perhatian dari pimpinan, maka hal itu akan menimbulkan
ketidakpuasan kerja (Sunarta, 2019).

Menurut Manik&Syafrina (2018, p. 13) kepuasan kerja adalah sikap umum
terhadap pekerjaa seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah
penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya
mereka terima. Kepuasan kerja merupakan sikap yang ditunjukkan senang atau
tidaknya sesorang dari hasil kerjanya serta dari apa ang diterimanya setelah
melakukan pekerjaan.

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan kepuasan kerja adalah perasaan
senang dalam menjalankan pekerjaannya dan sikap positif yang ditunjukkan kepada
instansi tempat bekerja serta menimbulkan aktivitas yang baik dalam bekerja.

1. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja
Menurut Widodo (2015, p. 2-3) faktor penentu kepuasaan kerja adalah:

Pekerjaan itu sendiri (work it self), setiap pekerjaan memerlukan suatu

keterampilan tertentu sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sukar tidaknya

suatu pekerjaan sertaperasaan seseorang bahwa keahlianya dibutuhkan dalam
melakukan pekerjaan tersebut, akan meningkatkan atau mengurangi
kepuasaan.

Hubungan dengan atasan (supervision), kepemimpinan yang konsisten
berkaitan dengan kepuasaan kerja adalah tenggang rasa (consideration).
Hubungan fungsional mencerminkan sejauh mana atasan membantu tenaga
kerja untuk memuaskan nilai- nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga kerja.
Hubungan keseluruhan didasarkan ketertarikan antar pribadi yang
mencermikan sikap dasar dan nilai, misalnya keduanyamempunyai pandangan
hidup yang sama.

Tingkat kepuasaan kerja yang paling besar dengan atasan adalah jika
kedua jenis hubungan adalah positif. Atasan yang memiliki ciri pemimpin yang
transformasional, maka tenaga kerja akan meningkatkan motivasinya dan
sekaligus dapat merasa puas dengan pekerjaanya. Teman sekerja (work team)
teman sekerja merupakan faktor hubungan antara pegawai dengan
atasanyadan dengan pegawai lain, baik yang sama maupun yang berbeda jenis
pekerjaannya.

Promosi (promotion), promosi merupakan faktor yang berhubungan
dengan ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh peningkatan karier
selama bekerja. Gaji atauupah (pay), merupakan faktor pemenuhan kebutuhan
hidup pegawai yang dianggap layak tidak.

Faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah: Faktor
psikologi, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan
yang meliputi minat, ketenteraman dalam bekerja, sikap terhadap kerja, bakat,
dan keterampilan.

Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial
baik sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karyawan yang berbeda
jenis pekerjaannya.

Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan, meliputi. jenis pekerjaan,
pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan
ruangan, suhu penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan,
umur, dan sebagainya.
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2. Tugas Pokok Pustakwan

Tugas pokok dari pustakawan adalah memberikan pelayanan informasi
kepada masyarakat dalam melayani penggunanya, pustakawan harus memahami
siapa masyarakat pengguna yang akan dilayani, bersikap supel dalam melayani
pemustaka serta mampu mengetauhi apa yang diinginkan dari masyarakat
pengguna. Dalam keputusan MENPAN No. 132/ KEP.PAN/12/2002. Pasal 4 ayat
1 dan 2 tugas pokok pejabat fungsional pustakawan tingkat terampil meliputi
pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi,
pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan infomasi. Tugas pokok
pustakawan tingkat ahli meliputi pengorganisasian pedayagunaan koleksi bahan
pustaka/sumber infomasi, pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan
informasi serta pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumntasi dan
informasi.

Namun secara umum tugas pustakawan tidak hanya untuk melakukan
perkerjaan yang berbaur dengan sistem pengolahan informasi tetapi pustakawan
harus mampu memiliki skill untuk melayani pengguna secara langsung (tatap
muka), karena seperti yang diketauhi bahwa nilai jual perpustakaan adalah
pelayanan maksimal yang diberikan kepada user. Tugas pokok pustakawan
adalah kegiatan di bidang kepustakawanan yang meiliputi pengelolaan
perpustakaan, pelayanan perpustakaan dan pengembangan  sistem
kepustakawanan yang dilakukan oleh setiap pustakwan sesuai dengan jenjang
jabatannya.

4. Kepuasan Kerja Pustakawan

Secara umun kepuasan hasrat atau perasaan yang dimiliki manusia pada suatu
hal, dalam rasa kepuasan atau tidak puas pasti selalu ada faktor yang mendukung hal
tersebut untuk memilih mana yang mereka rasakan. Profesi sebagai pustakawan
merupakan pekerjaan yang professional berbasis teknis memiliki otoritas keahlian
standart yang telahditetapkan, membutuhkan seseorang yang menyenangi tugas,
beranggung jawab,bermotivasi tinggi dan percaya diri serta mampu menyelesaikan
pekerjaannya. Kondisi ini sebenarynya merupakan aset unggulan yang dimiliki
organisasi perpustakaan, sehingga bisa tampil sebagai penyedia informasi bahkan
dapat menjadi ahli informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat pengguna.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan pustakawan terhadap profesi, karena
seorangpustakawan yang masuk kerja pada suatu organisasi membawa sekumpulan
garapan, hasratdan kebutuhan. Jika harapan atau kebutuhan tidak terpenuhi akan
menimbulkan kepuasankerja (Roni Rodin, 2017). Menurut Hartono (2016, p. 223)
hakikat kepuasan kerja pustakwan adalah penilaian pustakawan tentang berbagai
aspek yang berkaitan dengan profesinya yaitu: (1) Kebutuhannya, meliputi gaji,
tunjangan, promosi dan kemajuan karir (2) perasaan tentang pengakuan dan
penghargaan atas hasil karya/ prestasi dari institusi danrasa keadilan serta (3) kondisi
kerja meliputi isi pekerjaan, pentingnya pekerjaan, lingkungan fisik, serta kebijakan
institusi, pengawasan dari atasan serta wewenang dan tanggung jawabnya dalam
melaksanakan tugas-tugas perpustakaan, atau penilain pustakwan tersebut
sebenarnya merupakan totalitas motivator.
C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang secara sistematis dan akurat menyajikan
gejala, fakta atau peristiwa tentang ciri-ciri populasi atau wilayah tertentu metode
penelitian kualitatif bertujuan untuk mengkaji kondisi objek alam (sebagai lawan dari
eksperimen) yaitu peneliti sebagai alat utama, teknik pengumpulan data dilakukan
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dengan trigulasi dan analisis data bersifat induktif. Hasil penelitian kualitatif
lebihmenekankan makna dari pada generalisasi. Data kualitatif adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk kata-kata, kalimat, dan sebagainya (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini, peneliti memilih menggunakan metode kualitatif agar dapat
mengetauhi dan menggambarkan secara detail dan mendalam tentang kepuasan kerja
pustakawan universitas quality brastagi dan apa saja yang menjadi faktor kepuasan
kerjapustakawan.

A. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses yang sistematis untuk mencari dan menyusun
data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain agar mudah
dipahami serta untuk menginformasikan temuan yang telah didaptkan kepada orang
lain (Sugiyono, 2013).

Berikut beberapa cara analisis data yang dilakukan untuk memperoleh hasil
yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, antara lain:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengandemikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, peneliti menggunakan
reduksi data untuk menganalisis data yang diperoleh dan dikumpulkan dari hasil
wawancara, observasi dan dokumen. Dengan memilih data, menyusun data,
mengkatagorkan, memfokuskan data sesuaidengan bidang, menyusun data membuat
rangkuman-rangkuman  kemudian melakukan pemeriksaan kembali dan
mengkelompokkan susuaidengan masalah yang dileliti. Setelah direduksi maka data
akan sesuai dengan tujuan penelitian dideskripsikan dalam bentuk kalimat sehingga
mendapat gambaran tentang masalah penelitian.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data mengenai faktor-faktoryang
mempengaruhi kepuasan kerja pustakawan dan apa saja yang membuat pustakawan
Universitas Quality Berastagi merasa puas. Carainidilakukan dengan menyajikan data
dalam bentuk narasi, dalam penelitianini peneliti akan menggambarkan hasl data ang
didapat dalam bentuk uraian kalimat hubungan antara kategori yang sudah berurutan
sistematis.

3.  Menarik Kesimpulan
Pada reduksi data sudah ada gambaran tentang kesimpulan itu bersifatsementara atau
belum permanen, masih ada kemungkinan bertambah ataupengurangan. Maka dari
itu dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan temuan yang telah diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
kepuasan kerjapustakawan Universitas Quality Berastagi. Pada tahap ini kesimpulan
kesimpulan sudah ditemukan dengan bukti-bukti yang diperoleh dlapangan secara
akurat.
D. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti akan memaparkan hasil yang
penelitaian yangpeneliti peroleh melalui wawancara dan dikaitkan dengan teori yang
telah peneliti bahasdibab sebelumnya. Adapun hasil yang penelitian yang diperoleh
peneliti dan diuraikan kedalam bentuk narasi, sebagai berkut:

1. Kepuasan Kerja Pustakawan Universitas Quality Berastagi
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Dalam pemaparan bab sebeulumnya sudah dipaparkan bahwa indikator
kepuasan kerja adalah ketika seorang pegawai menunjukkan perasaan positif dalam
melakukan pekerjaannya, untuk lebih jelas lagi indikator kepuasan kerja adalah
sebagai berkut:

1. Menyenangi dan mencintai pekerjaanya
2. Moral kerja positif

3. Disiplin kerja

4. Prestasi kerja

Jika empat indikator tersebut dirasakan oleh pustakawan Universitas Quality
Berastagi, maka dapat diindikaskan bahwa pustakawan Universitas Quality Berastagi
sudah memiliki kepuasan kerja. Untuk menganalisis kepuasan kerja tersebut maka
dapat dilihat dari uraian berdasarkan wawanacara sebagai berikut:

a. Menyenangi dan Mencintai Pekerjaannya

Pustakawan merupakan faktor utama yang berada didalam perpustakaan
sebagai penggeak agar berjalan dengan lancar semua aktifitas yang ada di
perpustakaan. Layaknya sebagai manusia biasa seorang pekerja yang dimaksud disini
adalah seorang pustakawan yang memiliki tingkatkejenuhan, rasa kepuasan dan
ketidakpuasan dalam pekerjaannya. Peneliti telah melakukan peneltian untuk
mengetauhi apakah indikator kepuasan kerjayang dipaparkan diatas sudah terpenuhi
di perpustakaan Universitas Quality Brastagi. Berikut pemaparan yang dipaparkan
oleh informan mengenai kepuasan kerja. Bagaimana mereka menyenangi pekerjaanya
sebagai berikut:

Informan 1:

“posisi saya di sini sebagai kepala perpustakaan Universitas QualityBerastagi” “saya
tamatan D3 dari Universitas Diponegoro, mengambil jurusan ilmuperpustakaan”

“saya mengikuti testing untuk bekerja di perpustakaan Univeristas Quality Berastagi, dan
tidak lama kemudian saya bekerja di perpustakaan UniverstasQuality Berastagi”

“ya, pekerjaan saya sudah sesua dengan ilmu yang saya miliki. Seperti yangsaya sudah katakan
tadi bahwa saya memiliki latar belakang ilmu perpustakaan”

“karena ini memang sudah menjadi pekerjaan saya, jadi saya menikmatinya” “setiap bulan kami
akan diberikan gaji pokok dan pustakawan-pustakawan disini juga akan menapatkan
tunjangan setiap bulannya”

Dari hasil wawancara tersebut, kepuasan kerja yang dirasakan kepala
perpustakaan Universtas Quality Berastagi sudah terlihat karena telah menyenangi
dan mencintai pekerjaannya, salah satunya adalah mendapat kenyamanan dalam
menjalani possisi yang diterima.

Informan 2:
“sebelumnya saya tidak pernah terpikir untuk bekerja di perpustakaan, tetapiketika saya sudah
bekerja di perpustakaan ini saya merasa sangat nyaman. Menurut saya beban pekerjaan yang
diberikan kepada saya sudah sesuai dengan kemampuan yang saya miliki. Sejauh ini saya tidak
merasa tertekan dengan pekerjaan yang saya lakukan” “beragam kerja yang diberikan kepada
saya juga tidak membuat saya jenuhatau kelelahan, seperti yang saya katakana sebelumnya,
bahwa bebam kerjayang diberikan sudah sesuai dengan kapasitas yang saya miliki” “kalau
tentang jam istirahat saya rasa juga sudah cukup, saya tidak merasakekurangan dengan jam
istirahat yang diberkan”
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber, terlihat
bahwa pustakawan dalam keadaan bahagia dan senang dalam melakukan

aw
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setiap pekerjaannya dan pustakawan berpendapat bahwa tugas yang diberikan
masih dalam tahap kemampuannya.

Informan 3:
“jabatan saya disini sebagai staf pengadaan, tetapi saya juga bertanggung jawab dalam bidang
pelayanan”
“soal keberagaman kerja. Menurut saya sudah pas, tidak ada yang berlebihan”
“jam istirahat juga sudah mencukupi, tidak kurang”
“kalau soal tetrtekan, saya tidak tertekan dengan pekerjaan yang saya lakukan, bahkan saya
sudah merasa nyaman dengan pekerjaan saya” “kendala dalam bekerja ya sudah pasti ada
tentunya, biasanya kendala padasistem. Namun jika ada kerusakan pada sistem kami akan
menyerahkan kepada ahlinya, karena kamikan belum ada skil untuk hal seperti itu”
“karena saya memiliki latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan, jadipekerjaan saya ini
memang sesuai untuk saya”
“kami juga memiliki tunjangan selain dari gaji pokok, saya rasa itu jugasudah pas untuk
saya”

g Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut jelas terlihat bahwa
pustakawan sangat menyenangi dan mencintai pekerjaannya, mulai dari sikap
pustakawan dalam mnegerjakan tugas-tugas yang diberikan atasannya serta sampai
tahap tunjangan yang diterima setiap bulannya. Hubungan yang dibangun baik
dengan rekan kerja juga menjadi salah satu cara pustakawan menyenangi
pekerjannya.

Informan 4:
“beban kerja yang diberikan kepada saya biasa saja, tidak memberatkan sayajuga dan bisa
dibilang sesuai dengan kapasitas saya”
“keberagaman kerja juga tidak membuat saya jenuh dan tentunya sudah pasdengan porsi
saya”

“jam istirahat yang diberikan untuk saya pribadi sudah pas, tidak terburu-buru oleh waktu
untuk soal makan dan duduk-duduk sebentar”

“saya juga sudah menyenangi pekerjaan ini, karena saya nyaman denganlingkungan dan
rekan kerja saya”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber, pustakawan
mengungkapkan bahwa tidak terbebani dengan tugas-tugas yang dberikan oleh
atasan. Hal ini berarti pustakawan sangat menikmati pekerjaannya saat ini.
Hubungan yang dibangun dengan baik sesama pustakawan dan atasan menjadi salah
satu kriteria karyawan menyenangi danmencintai pekerjaanya.

Hal ini didukung dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa
pustakawan selalu dalam keadaan bahagia atau tidak tertekan dengan tugas yang
diberikan atasan, berdasarkan sikap patuh pustakawan dalam mengerjakan tugas
yang diberikan atasan. Jam istirahat yang telah diberikan juga mampu dimanfaattkan
dengan baik oleh pustakawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pustakawan tersebut sudah melewati salah satu tahap indikator kepuasan kerja yaitu
menyenangi dan mencintaipekerjaannya.

b. Moral Kerja Positif
Bekerja adalah bagian aktifitas dari kehidupan sehari-hari, jika dalam
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kehidupan sehari-hari ada positif tata moral yang harus dijaga, ditempat bekerja hal
ini juga tidak bisa menjadi pengecualian termasuk pustakawan. Dari sikap moral yang
ditunjukkan oleh pustakawan juga bisa menjadi efek dari kepuasan seseorang dalam
bekerja. Berikut adalah pemaparan informan mengenai moral kerja positif di
perpustakaan.

Informan 1:

“seperti yang sudah saya katakan tadi, ketikan kami sedang bekerja, kami melakukannya
dengan sama-sama jadi ya kami tidak memiliki kesulitan yangberarti. Hubungan kami disini
sebagai sesama rekan kerja kami juga berteman baik”

“selama ini staf-staf saya akan selalu bilang jika ada kesulitan atau permasalahan, meraka akan
langsung mengadu kepada saya. Contohnya jikaada pekerjaan yang terlalu berlebihan menurut
mereka”

“sejauh ini dalam hal beritertaksi dengan para staf masih normal dan biasa saja, tidak ada
permasalahan yang harus dipertimbangkan”

Berdasarkan hasil wawancara peneiliti dengan kepala perpustakaan
Universitas Quality Berastagi, moral kerja yang diterapkan masih pada tahapnormal.
Kepatuhan bawahan kepada atasan serta kepedulian atasan terhadap bawahannya
terlihat dalam kondisi yang wajar dan baik-baik saja.

Informan 2:

“hubungan staf dengan atasan juga ya sangat baik, atasan juga tidak ada memihak antara
pustakawan yang satu dengan pustakawan yang lainnya, selalumenunjukkan keterbukaan
tidak ada yang ditutup-tutupi. para pustakawan senang memiliki kepala pustakawan seperti
ibu Ermika” “keberagaman kerja tidak membuat saya lelah ataupun jenuh, hanya saja
terkadang saya merasa sedikit kesal dengan para pemustaka, karena tidak semuapemustaka
menunjukkam sikap sopan santunnya”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang ditunjukkan
pustakawan dengan sesama pustakawan sangat erat dan memilki rekan kerja yangbaik
sehingga nyaman untuk bekerja, begitupula hubungan dengan atasan yaitu kepala
perpustakaan. Hanya saja keberagaman pemustaka yang sedkit membuatpustakawan
menjadi kesal dengan sifat pemustaka yang terkadang kurang sopan terhadap
pustakawan.

Informan 3:

“hubungan kami sesama staf disini baik-baik saja, seperti yang sudah saya bilang tadi kami
selalu bekerjasama dalam hal pekerjaan dan juga dalamkegiatan lainnya”

“atasan juga sejauh ini tidak ada memihak, atasan selalu memiliki keterbukaan kepada
bawahannya”

Berdasarkan jawaban yang telah diberikan narasumber terlihat jelas bahwa
hubungan yang sangat erat terjadi antara sesama pustakawan dan kepala
perpustakaan. Namun dalam mengahadapi pemustaka terkadang pustakawan
merasa sedikit kesal dengan sikap yang ditunjukkan oleh pemustaka terhadap
pustakawan.

Informan 4:

“antara staf satu dengan staf yang lainnya memiliki hubungan yang sangat baik,semua staf bisa
diajak kerja sama, kami saling membantu dan mendukung sesama rekan kerja”

“atasan juga selalu memperhatikan para staf-staf nya, tidak ada memihak antarastaf satu dengan
staf lainnya, atasan juga selalu terbuka dengan informasi- informasi apapun”

Hal wawancara peniliti dengan narasumber mununjukkan bahwa moral kerja
yang baik antara sesama pustakawan dan kepala perpustakaan serta saling membantu
sehingga dapat membentuk tim kerja yang baik. Sikap adil yang ditunjukkan kepala
perpustakaan menunjukkan bahwa moral kerja pustakawan Unversitas Quality
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Berastagi terlihat alam keadaan yang baik.

Selain hubungan sesama pustakawan, hubungan antara atasan dengan
bawahan juga terlihat baik para pustakawan juga sangat dekat dengan atasan tanpa
menyepelekan sikap bak tasan dan tetap mengerjakan tugas-tugas yang diberkan
atasan.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari segi moral kerja antara pustakawan
dengan pustakawan, atasan dengan pustakawan menunjukkan kepuasan sudah
terlihat moral kerja yang positif. Namun, ketka melayani pemustaka seharusnya
perasaan dan sikap kesal terhadap pemustaka tidak boleh dimiliki oleh pustakawan
karena memang sudah tugasnya pustakawan melayani pemustaka yang sudah bisa
dipastikan memiliki sikap dan kepribadian yang berbeda-beda. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada sedikit kecacatan moral kerja mengenai moralkerja positif.

c. Disiplin Kerja
Disiplin merupakan sikap positif yang harus dimiliki setiap individu baik

dikeluarga, soal masyarakat dan dipekerjaan. Ketika dilingkungan kerja disiplin
merupakan sikap yang tidak boleh dikecualikan, karena seorang pegawai yang
mampu menaati peraturan serta disiplin dalam melakukan setiap hal, maka hasil
pekerjaan yang diperoleh nantinya akan menjadin positif serta adanya poin tambahan
yang diberikan atasan. Apa yang membuatpustakawan disiplin dalam bekerja dan apa
yang membuat pustakawan tidak disiplin dalam bekerja serta apa yang menyebabkan
pustakawan melalaikan kedisplinan dalam bekerja. Untuk mengetahui tingkat
disiplin kerja pustakawan Universitas Quality Berastagi, maka dapat dilihat dari
wawancaradengan informan sebagai berikut:

Informan 1:

“saya selalu tiba tepat waktu keperpustakaan, namun jika saya tidak terlihatdi perpustakaan
berrarti saya sedang ada urusan diluar perpustakaan”

Informan 2:

“setiap hari saya datang bekerja sesuai dengan jam yang sudah ditetapkan, saya usahakan tidak
terlambat, namun jika saa terlambat biasanya memang ada kendala dijalan. Untuk kehadiran
saya tidak pernah bolos bekerja kecuali saya sedang sakit” “saya juga menggunakan jam
istirahat dengan baik, ketika sudah waktunya mulai bekerja saya akan langsung kembali ke
meja tempat saya bekerja, namun terkadang saya lupa melihat jam dan sampai lupa kalau sudah
waktunya kembali bekerja”

Informan 3:

“jika atasan memberikan pekerjaan atau tugas, beliau akan memberkan waktu sesuai dengan
bentuk tugas yang diberikan. Tetapi terkadang ada tugas yang harus dlakukan dengan cepat
dan terkadang ada tugas yang dilakukan tdak perlu terlalu cepat tetapi tidak santai juga”
Informan 4:

“saya selalu hadir tepat waktu, kalau saya tidak hadir itu biasanya karena saya sedang sakit
atau saya ada urusan diluar yang sangat penting tidak bisadihndarkan”

“ketika atasan memberkan tugas kepada saya, saya akan mengerjakan tugastersebut engan
sesegara mungkin dan keitka tugas saya diminta oleh atasan maka tugas saya sudah selesai.
Walaupaun atasan tidak memburu-buru ketkamemerintahkan dalam pengerjaan tugas, hanya
saja saya harus menyelesakan dengan waktu yang secepatnya dan pekerjaan yang kita lakukan
juga tidak asal-asalan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, mereka selalu mengatakan
berusaha mengikuti peraturan yang ada dan sebisa mungkin tidak melanggarnya
karena hal tersebut akan berdampak negatif terhadap pekerjannya.

Berdasarkan observasi, masalah kehadiran pustakawan termasuk tepatwaktu,
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namun ada kalanya para pustakawan tidak terlihat di tempat kerja danjka dibutuhkan
pemustaka, pemustaka harus menunggu terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil wawancara dan obeservasi disiplin kerja puatawakan
Universitas Quality Berastagi sudah termasuk dalam indikator pustakawan yang
disiplin atas pekerjaannya. Hanya saja ada beberapa kedisplinan itu tidak terlihat
ketika sehabis jam istirahat, pustakawan tidak jarang terlamabat untuk kembali
bekerja.

d. Prestasi Kerja

Prestasi merupakan motivasi agar seseorang mempunyai semangat untuk
menggapai sesuatu yang diinginkan. Dilingkungan pekerjaan, bagaimana
kesempatan seorang pustakawan untuk memiliki kesmpatan naik jabatan. Maka dari
itu dibutuhkan prestasi kerja agar mendapatkan kenaikan jabatan. Namun, jika atasan
tidak memberikan peluang bagi pustakawan yang memiliki prestasi untuk
mendapatkan kesempatan naik jabatan,
kepuasan kerja pustakawan akan menjadi berkurang. Bagaiaman kesempatan
pustakawan dalam menaiki jabatan, maka akan dijabarkan oleh informan sebagai
berikut:

Informan 1:

“pihak Universitas menudukung dengan adanya kenaikan jabatan, hanya saja hal tersebut
tidak ada waktu tertentu. Kenaikan jabatan bisa dilakukan jika membutuhkan staf lebih untuk
suatu bidang tertentu. Misalnya yang daritinggkat dua membutuhkan staf tambahan, maka
dari tingkat tiga akan naik ke tingkat 2”

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber peneliti mengindikaskan
bahwa kenakan jabatan didukung oleh pihak Universitas hanya saja jika memerlukan
staff tambahan pada bidang tertentu.

Informan 2:

“peluang untuk naik jabatan mungkin ada, dan informasi untuk hal itu juga tidak pernah
disembunyikan agar pustakawan yang ada di Universitas Quality Brastagi memiliki
kesempatan untuk naik jabatan”

Berdasarkan pemaparan dari narasumber menyebutkan bahwa
pustakawan memiliki kenaikan jabatan dan ada peluang untuk naik jabatanserta
tidak ada informasi yang disembunyikan mengenai kenikan jabatan”

Informan 3:

“jika kita mempunyai kemampuan, maka kemampuan kerja kita akan dihargai jabatan yang
tinggi akan mampu digapai jika kita mampu, pihak Universitas Quality Brastagi juga akan
selalu memberikan peluang”

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber tersebut, pustakawan
memaparkan ada tanggapan yang positif jika pustakawan mampu mengerjakan
tuagas-tugas dan bisa menegeluarkan ide-ide baru maka ada kemungkinan untuk
naik jabatan.

Informan 4:
“kesempatan naik jabatan sih ada, itu sudah diataur dari pihak Universtas dan ada kentutuan
dan persyaratannya”

Berdasarkan wawancara dengan narasumber kenaikan jabatan sudah diatur
oleh pihak Universitas dan untuk kenakan jabatan itu sendiri ada ketentuan dan
persyaratannya serta prosedur yang harus dilakukan. Meskipun demikian
pustakawan tidak merasa keberatan dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh
Universitas.

Hasil ini didukung dengan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti,
ketika ada kegiatan apapun pustakawan akan mengarahkan ide masing-masing dan
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melakukannya bersama-sama sesuai dengan kemampuannya masing- masing.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa presetasi kerja bisa saja dacapai jika kita
berkeinginan dan memlki kemampuan.

2. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja Universitas Quality Berastagi

Faktor yang memperngaruhi kepuasan kerja pustakawan Universitas Quality
Berastagi merupakan poin penting yang dapat meningkatkan kepuasan kerja
pustakawan. Jika ada faktor yang menyebabkan pustakawan senang bekerja maka
kepuasan akan dirasakan oleh pustakawan Universitas Quality Berastagi, namun
sebaliknya jika tidak ada faktor yang mendukung pustakawan untuk melakukan
pekerjaan dengan baik, maka rasa puas inipun akan diertanyakan. Berikut
hasilwawancara berdasrkan faktor kepuasan kerja pustakawan Universitas Quality
Berastagi.

a. Gaji (Finansial)

Informan 1:
“kami disini sistemmna bekerja dulu baru ada gaji, setap tanggal satu kami akanmenerima gaji.
Namun terkadang ada keterlambatan sedikit saa juga memakuminya. Selain gaji pokok disini
kami juga menerma tunjangan setiap bulannya”
Informan 2:
Gaji yang saya terima untuk saya pribadi sudah sesuai karena juga pekerjaanyang saya
lakukan tidak terlalu berat, jadi tidak boleh terlalu banyak menuntut.Untuk gaji sih aman-
aman saja, dan untuk tunjangan juga sudah cukup” Informan 3:
“masalah gaji, ya tidak ada masalah, jika ada keterlambatan ya saya sudah memakluminya. Gaji
yang saya terma saya pikir sudah sesuai untuk saya, soal tunjangan juga saya rasa sudah
cukup”
Informan 4:
“eaj yang saya terima saya rasa sudah sesuai, untuk tunjangan yang saya terimajuga sudah
sesuai”

Berdasarkan hasil wawancara kebutuhan finansial yang diterima pustakawan
cukup untuk membayar jerih payah yang dilakukan selama bekerja, pustakawan
berpendapat pekerjaan yang dilakukan juga tidak meberatkan fisik dan juga pikiran
mereka sehingga gaji yang diterima sudah sesuai dengan kondisi kerja pustakawan
saat ini.

b. Psikologis dan Fisiologis (kondisi kerja)

Informan 1:
“Sejauh ini representasinya masih nyaman, fasilitas untuk melakukan pekerjaanjuga lengkap.
Namun permasalahan yang sering terjadi adalah koneksi yang sering terputus, sedangkan
banyak pekerjaan yang memerlukan koneksi jaringan”
Informan 2:
“lingkungan kerjanya nayaman, hanya saja disini dingin, apalag kalau sudah mendung.
Computer juga sudah disediakan namun terkadang jaringan asaja yang tidak lancar an sistem
yang juga mau tiba-tiba eror”
Informan 3: “tempat kerjanya nayamn, ya nyaman la dengan lingkungannya walauaoun
dingin ya. Fasilitas juga sudah cukup mendukung”
Informan 4:
“temat saya bekerja sudah nyaman, karena disisni sudah dingin tanpa AC di setiap ruangan.
komputer juga sudah ada untuk menyelesakan tugas-tugas.Hanya saja terkadang jaringan
yang sering bermasalah”

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber kondisi Perpustakaan
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Universitas Quality Berastagi mendukung untuk proses bekerja, nyaman secara fisik
dan psikologis sehingga pustakawan dapat bekerja dengan nyaman.

c. Sosial
Informan 1:
“dapat digaris besar kami sama-sama bekerja sama, jadi tdak ada kesulitanyang berarti
sampai saat in kami jalani”
Informan 2:
“hubungan kami disini dengan sesama staf perpustakaan sangat bagus, bisadiajak kerjasama
ketika mengerjakan tugas-tugas yang diberikan atasan, ada kelompok-kelompok berteman
walaupun antara staf dari sub unit yang berbeda-beda
Informan 3:
“kerjasama sesama staf pasti ada alam segala bidang pekerjaan jika diperlukan, baik data koleksi
dan juga tentang kegiatan-kegiatan yang diadakan di perpustakaan”
Informan 4:
“antara staf yang satu dengan staf yang lainnya memiliki hubungan yang sangat baik, semua
staf bisa diajak kerjasama dan saling membantu”

Berdasakan hasil wawancara dengan narasumber dapat disimpulkan bahwa
kenyamanan tidak hanya dirasakan pada fasiltas yang ada di Perpustakaan
Universitas Quality Berastagi tetapi komunikasi yang baik dengan sesama
pustakawan dan staf-staf pekerja adalah faktor yang meneyebabkan pustakawan
senang dan bahagia berada dilikungan kerja.Adanya hal ini maka tim kerja terjalin
dengan baik sehingga proses bekerja bisa berjalan dengan lancar.

B. ANALISIS DATA

Pada bagian ini, peneliti akan membahas dan meneneliti kepuasan kerja
Pustakawan Universitas Quality Berastagi dengan mengaitkan mengkaitkan teori
keadailan dan teori pandangan keolompok yang telah peneliti bahas dalam bab
sebelumnya.

1. Kepuasan Kerja Pustakawan Univeristas Quality Berastagi

a. Sikap Adil yang diterapkan Kepala Perpustakaan Universitas Quality
Berastagi Keadilan yang dirasakan Pustakawan Universitas Quality Berastagi
dari perlakuan atasan kepada para pustakawan, sikap keterbukaan yang
diterapkan kepala perpustakaan menjadi faktor yang mendorongpustakawan
merasakan kebahagiaan selama bekerja. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa adanya perhatian yang diberkan oleh kepala perpustakaan kepada
semua bawahannya tanpa memihak kepada salahsatu pustakawan manapun.
Kepala perpustakaan selalu mengekspresikan dirinya sebagai atasan yang
mengayomi serta mendengar segala keluh kesah bawahannya lalu
mendiskusikan secara bersama. Sikap adil yang diberikan Kepala
Perpustakaan Universitas Quality Berastagi, mampu menciptakan tim kerja
yang baik bagi para pegawainya sehingga setiap pegawai merasa nyaman
dengan sesama rekan kerja.

b. Pandangan Kelompok terhadap Kinerja Pustakawan Cara pandang kelompok
dalam menanggapi setiap kinerja pustakawan adalah satu penguat
pustakawan setiap melakukan pekerjaanya. Adanya penghargaan dari atasan
maupun sesama rekan kerja pustakawan atas pekerjaan yang dilakukan akan
menimbulkan rasa senang dan puas dihati pustakawan terhadap pekerjaanya.
Hal ini jugamenjadi tolak ukur bahwa pekerjaan yang dilakukan sudah
terlihat baik dimata kelompok maupun atasan.

2. Faktor yang Mepengaruhi Kepuasan Kerja Pustakawan Univeristas Quality
Berastagi
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Menurut beberapa pendapat para ahli ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja seorang pegawai diantaranya yaitu gaji,
promosi, keamanan kerja, faktor intrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek
sosial, komunikasi, faslitas. Berdasarkan beberapa faktor tersebut ada beberapa

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pustakawan di Universitas
Quality Brastagi.

a. Faktor Finansial (Gaji)

Tujuan melakukan pekerjaan adalah untuk mengahasilkan uang sesuai
dengan apa yang telah kita kerjakan. Tingkat kesejahteraan Pustakawan
Universitas Quality Berastagi bisa diukur melalui gajidan juga tunjangan yang
diterima. Keutungan yang dimiliki pustakawan Universitas Quality Berastagi
saat ini adalah mereka mimiliki atasan yang memikirksn kesejahteraan dan
memperhatikan masalah gaji. Tunjangan yang diberikan juga sesuai dengan
pekerjaan yang mereka lakukan.

b. Faktor Fisiologis (Kondisi Kerja)

Faslitas merupakan faktor penunjang yang membuat nyamannya
pustakawan Universitas Quality Berastagi ketika melakukan pekerjaan, kondisi
kerja yang baik merupakan faktor yang bisa membuat pustakawan bertahan
lama diruangannya. Ventilasi cahaya serta suhu ruangan yang sejuk membuat
pustakawan menjadi nyaman dan senang ketikan mengerjakan pekerjaanya.
Kemudian fasilitas yang ada juga cukup mendukung sehingga proses
pekerjaan dapat dilakukan dengan seharusnya. Meskipun terkadang
terkendala jaringan membuat pustakawan sedikit terhambat untuk
melanjutkan pekerjannya, hal in juga sering terjadi di perpustakaan Universitas
Quality Berastagi.

c. Faktor Sosial

Ungkapan bahwa tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri
merupakan ungkapan yang pas untuk digolongkan dengan aspek sosial.
Hubungan yang terjadi antara pustakawan yang satu dengan pustakawan
lainnya di Perpustakaan Universitas Quality Berastagidapat dikatakan dengan
baik. Adanya sikap saling membantuantara sesama pustakawan, membuat
pustakawan menjadi nyaman dilingkungan kerja mererka. Kerjasama yang
terjadi disetiap pekerjaan dan begitu pula ketika mengadakan kegiatan, sudah
terlihat keharmonisan yang ada diantara sesama pustakawan Universitas
Quality Berastagi.

Selain hubungan antara sesama pustakawan, atasan merupakan
seseorang yang mampu menciptakan tim kerja yang dapat melakukan kerja
sama yang baik dalam suka maupun duka, keramahan atasan serta
keterbukaan yang diterapkan kepala perpustakaan membuat kepala
perpustakaan dicintai oleh bawahannya dan menghilangkan kecurigaan yang
ada dibenak para pustakawan Universtas Quality Berastagi.

d. Faktor psikologis

Fasilitas yang ada sudah cukup untuk memenuhi rasa nyaman yang
dirasakan oleh para pustakawan Universitas Quality Berastagi. Selain itu ada
dukungan dari pihak Universitas Quality Berastagi untuk membuat para
pustakawan naik jabatan dengan syarat yang telah ditentukan. Motivasi kerja
juga merupakan suatu seseorang yang dapat menggerakkan dan mengarahkan
perilakunya untuk mencapai tujuan. Dengan adanya motivasi kerja, para
pustakawan akan terus melakukan pekerjaannya dengan sangat baik

KESIMPULAN
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Berdasarkan dari hasil pengunpulan data, pengolahan data, analisis data serta
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebeulumnya terkait kepuasan kerja
pustakawan di perpustakaan Universitas Quality Berastagi, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pustakawan Universitas Quality Berastagi terlihat menyenangi pekerjaannya:
pustakawan nyaman dengan pekerjaan yang mereka lakukan saat ini, dengan adanya
kenyamanan yang didapatkan dilingkungan kerja dapat mendorong pustakawan agar
melakukan setiap pekerjaannya dengan baik. Pustakawan mencintai pekerjaannya:
gaji yang diterima pustakawan Universitas Quality Berastagi sudah setara dengan
pekerjaan yang mereka lakukan. Disiplin kerja: pustakawan selalu patuh dengan
pekerjaan yang diberikan atasan dan bertanggung jawab atas pekerjaanya, serta
kehadiran yang tepat waktu juga merupakan kedsiplinan yang dilakukan para
pustakawan Universitas Quality Brastagi. Moral kerja: hubungan yang erat, rekan
kerja yang nayaman mengahasilkan kerjasama yang baik serta saling membantu
dalam hal pekerjaan yang dibutuhkan. Prestasi kerja: adanya peluang untuk memilki
kenaikan jabatandengan prosedur yang telah ditentukan, serta adanya tunjangan kerja
sesuaidengan pekerjaannya merupakan apresiasi dari prestasi kerja para pustakawan.
Dari segi kepuasan kerja, pustakawan Universitas Quality Brastagi sudah
menunjukkan rasa puas terhadap pekerjaan mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah: faktor finansial,
taktorfisiologis, faktor sosial dan faktor psikologis. Dari beberapa faktor tersebut faktor
yang paling dominan yang mempengaruhi kepuasan kerja pustakawan adalah
hubungan yang dibangun antara sesama pustakawan. Baik hubungan pustakawan
dengan pustakawan lannya, serta hubungan pustakawan dengan kepala
perpustakaan. Hubungan yang baik membuat pustakawan menjadi nyaman dalam
bekerjasama dan dapat membentuk tim kerja yang baik serta adanya sikap saling
membantu jika diperlukan baik dalam bidang pekerjannya maupun bidang tertentu
lainnya.
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